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Abstrak —Semantik merupakan cabang dari ilmu linguistik yang mengkaji tentang
makna atau arti yang terkandung dalam suatu kata. Berdasarkan jenisnya, makna dalam
semantik terbagi menjadi dua yaitu makna leksikal dan gramatikal. Makna leksikal ialah
makna yang sebenarnya sedangkan makna gramatikal ialah makna yang dapat berubah
sesuai dengan susunan gramatikalnya. Penelitian ini meneliti tentang makna leksikal
dan gramatikal puisi karya Bambang Sadono berjudul “Surat dari Jepang” dan “Setelah
47 Tahun” yang tercantum dalam sebuah buku kumpulan puisi berjudul “Sumpah
Setyaki: Sebuah Kumpulan Puisi”. Metode penelitian yang digunakan ialah metode
deskriptif kualitatif dengan objek kajian berupa puisi. Teknik pengumpulan data
menggunakan studi dokumen dengan cara membaca, mencatat, dan menganalisis data
tersebut dengan menggunakan reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Setelah dilakukan penelitian puisi “Surat dari Jepang” memiliki makna leksikal
sebanyak 68 kata, gramatikal 16 kata, referensial 2 kata dan makna nonreferensial
sebanyak 9 kata sedangkan puisi “Setelah 47 Tahun” memiliki makna leksikal sebanyak
63 kata, bermakna gramatikal sebanyak 27 kata, bermakna referensial sebanyak 2 kata
dan makna nonreferensial sebanyak 10 kata.

Kata kunci —Kajian semantik, makna gramatikal, makna leksikal, puisi

Abstract— Semantics is a branch of linguistics that studies the meaning or meaning contained
in a word. Based on the type, meaning in semantics is divided into two, namely lexical and
grammatical meaning. Lexical meaning is the actual meaning, while grammatical meaning is
meaning that can change according to the grammatical structure. This research examines the
lexical and grammatical meaning of poems by Bambang Sadono entitled "Surat dari Jepang" and
"Setelah 47 Tahun" which are included in a book of poetry entitled "Sumpah Setyaki: Sebuah
Kumpulan Puisi". The research method used is a qualitative descriptive method with the object
of study being poetry. The data collection technique uses document study by reading, recording,
and analyzing the data using reduction, data presentation, and concluding. After conducting
research, the poem "Surat dari Jepang" has a lexical meaning of 68 words, a grammatical
meaning of 16 words, a referential meaning of 2 words and a non-referential meaning of 9 words,
while the poem "Setelah 47 Tahun" has a lexical meaning of 63 words, a grammatical meaning of
27 words, meaningful referential meaning of 2 words and non-referential meaning of 10 words.
Keywords— Semantics, grammatical meaning, lexical meaning, poem
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan lambang bunyi arbitrer yang digunakan oleh kelompok
sosial untuk berkomunikasi. Effendi (2012) menyatakan bahwa bahasa merupakan
sebuah lambang bunyi yang berupa satuan kata, bersifat arbitrer atau mana suka,
memiliki makna, sebagai alat interaksi sosial, memiliki fungsi sebagai identitas
penuturnya (Chaer, 2012), dinamis, produktif, bersifat unik, serta bervariasi.
Sholehhudin (2015) menambahkan bahwa bahasa bersifat fungsional yang artinya
bahasa merupakan sarana untuk mengungkapkan makna. Selain itu, bahasa juga
dijadikan objek kajian di dalam ilmu linguistik.

Linguistik merupakan ilmu yang mengkaji tentang bahasa. Linguistik terbagi
menjadi beberapa cabang kajian sesuai dengan objek pembahasaannya (Fitriyana,
Sholehhudin, & Sutrimah, 2023). Salah satu cabang kajian dalam ilmu linguistik
ialah semantik yang mengkaji makna dalam bahasa (Gani & Arsyad, 2019). Hanafi
(2017) berpendapat bahwa semantik merupakan kajian yang mengkaji makna secara
spesifik di dalam suatu ujaran. Sehingga dapat disimpukan bahwa semantik ialah
cabang linguistik yang mengkaji, melacak, dan menganalisis makna secara
gramatikal untuk menemukan arti yang dimaksud.

Pengertian dari makna sendiri sangat beragam. Mansoer Pateda (dalam
Muzaiyanah, 2015) mengartikan bahwa makna merupakan rangkaian kata dan
istilah yang membingungkan dan selalu tertanam di dalam suatu ujaran maupun
kalimat. Makna memiliki pengertian yang sangat luas maka dari itu (Hidayat, 2014)
menyimpulkan bahwa makna merupakan hubungan antara bahasa dan dunia luar
yang terjadi karena adanya kesepakatan para penutur yang kemudian digunakan
untuk menyampaikan sebuah informasi agar dapat dimengerti. Rachmawati &
Hakim (2023) menambahkan bahwa makna merupakan suatu perkara dalam benak
manusia yang kemudian diartikan melalui bahasa. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa makna merupakan sebuah pengertian atau arti yang berada di dalam benak
individu saat mengkaji suatu karya yang kemudian diungkapkan melalui bahasa
sehingga dapat menghasilkan sebuah informasi yang dapat dimengerti oleh orang
lain.

Berdasarkan jenisnya, makna terbagi menjadi dua yaitu makna leksikal dan
gramatikal. Makna leksikal merupakan makna yang dapat ditemukan di dalam
kamus, yaitu makna yang diwakilkan oleh suatu kata (Rahmawati & Nurhamidabh,
2018) atau biasa disebut dengan makna yang sebenarnya. Sedangkan menurut
(Siahaan, dkk., 2022) makna leksikal merupakan makna yang berhubungan dengan
kata dan morfem. Agustina & Bidari (2021) memaparkan bahwa makna leksikal
ialah makna yang sesuai dengan acuannya seperti hasil pengamatan indra manusia
atau makna yang benar-benar ada dalam kehidupan nyata. Makna gramatikal
adalah makna yang dihasilkan dari gabungan suatu kebahasaan dan ciri-ciri prosodi
atau persajakan terkait (Rahmat, 2015). Husnul, dkk (2021) mengartikan makna
gramatikal sebagai makna dari gabungan satuan lingual beserta ciri-ciri yang
terdapat di dalamnya. Arsyad (2020) menambahkan bahwa makna gramatikal ialah
makna yang dapat berubah karena terjadi proses gramatikal.

Mengkaji makna di dalam sebuah karya sastra dapat dilakukan di novel, lirik
lagu, cerpen, maupun puisi (Wijaya & Wartini, 2019). Dari berbagai karya sastra
yang sudah disebutkan, salah satu karya sastra yang sering dijadikan objek kajian
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semantik ialah puisi. Puisi merupakan sebuah ungkapan yang diekspresikan melalui
bahasa khas puisi (bahasa kias) atau bahasa yang jarang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari (Permana & Indihadi, 2018). Puisi juga dapat dikatakan
sebagai ungkapan perasaan penyair yang diekspresikan melalui rangkaian kata.
Selaras dengan pendapat (Ghoriani & Novia, 2012) yang mengartikan puisi sebagai
sarana untuk mengekspresikan perasaan melalui imajinasi sehingga menghasilkan
susunan yang indah dan berirama. Karena disusun dengan bahasa yang indah serta
bersifat imajinatif, menjadikan puisi sebagai karya sastra yang banyak disukai
(Saputro, 2022).

Kajian semantik dalam sebuah puisi maupun karya sastra lainnya tentu sudah
banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Salah satu kajian semantik yang
menjadikan puisi sebagai objeknya ialah pada penelitian Muldawati, Saputra, &
Firmansyah (2021) yang mendeskripsikan serta menjelaskan tentang makna leksikal
dan gramatikal dalam puisi “Mata Air” karya Herman FR sehingga dapat
mengartikan kata-kata yang ada pada puisi tersebut melalui analisis setiap
kosakatanya hingga dapat disimpulkan makna di setiap baris puisi tersebut.
Terdapat juga penelitian milik Mariati (2018) yang menganalisis aspek-aspek
gramatikal dan aspek leksikal dari puisi berjudul “Papua” karya Frans P. Pandoni.
Penelitian menemukan aspek gramatikal seperti pengacuan atau referensi; persona,
demonstrative, dan komparatif serta aspek leksikal yang meliputi; pengulangan
(repetisi), sinonim, dan antonim.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan mengkaji puisi karya
dari Bambang Sadono. Bambang Sadono merupakan sastrawan yang berasal dari
Blora Jawa Tengah. Karyanya terkumpul dalam “Antologi Puisi Undip” (1981),
“Sebutlah Ia Bunga” (1985), “Semarang dalam Sajak” (1978-1980). Selain itu ia juga
menciptakan sajak-sajak menggunakan bahasa yang diterbitkan oleh Taman Budata
Surakarta berjudul “Tilgram” (1982), “Lintang-Lintang Abyor” (1983), dan “Cerita
dari Bergota” (1988) dan masih banyak lagi. Dari sekian banyak karyanya penulis
memilih puisi yang berjudul “Surat dari Jepang” dan “Setelah 47 Tahun” dalam
bukunya yang berjudul “Sumpah Setyaki: Sebuah Kumpulan Puisi” (Sadono, 2018).
Kedua puisi ini mengisahkan tentang suami yang memberikan nasihat serta harapan
kepada sang istri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
kualitatif ialah jenis penelitian kualitatif yang menggunakan objek kajian bersifat
deskriptif (Yuliani, 2018). Sumber utama penelitian kualitatif adalah data serta
penyajian dan analisis data dapat dilakukan secara naratif (Subandi, 2011). Objek
penelitian ini berupa makna gramatikal dan leksikal pada puisi milik Bambang
Sadono yang berjudul “Surat dari Jepang” dan “Setelah 47 Tahun” dalam bukunya
yang berjudul “Sumpah Setyaki: Sebuah Kumpulan Puisi”.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi dokumen
atau studi literature yang dilakukan dengan cara; 1) membaca dan menyimak puisi
yang dimaksud, 2) mencatat hal-hal penting, dan 3) menganalisisnya menggunakan
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kajian semantik. Teknik analisis data yang digunakan ialah; reduksi atau pemilihan
data, penyajian data, kemudian penarikan kesimpulan (Hutagulung, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, kami akan menganalisis puisi pada buku kumpulan puisi
karya Bambang Sadono menggunakan ilmu semantik. IImu semantik sendiri
merupakan pemberian pemahaman pada setiap kata yang ada dalam sebuah puisi.
Metode pengkajian puisi sendiri digunakan untuk menalarkan kata-kata yang ada
dalam puisi dengan dibatasi oleh beberapa jenis makna diantaranya ialah; makna
gramatikal, makna referensial, makna kias dan makna leksikal (Kasanah, 2023).
Ismail (2016) Memaparkan bahwa analisis semantik merupakan metode yang
digunakan untuk mengkaji distribusi kosakata dalam tema-tema yang membentuk
jaringan konseptual serta jaringan makna pada medan semantik dengan mengejar
serta mengombinasikan unit-unti makna dari yang paling tendensi (elementer)
hingga terma (Sentral). Sehingga dapat dikatakan bahwa pengkajian puisi dengan
menerapkan analisis semantik berusaha untuk menganalisis kosakata paling dasar
hingga inti. Pada pengkajian kumpulan puisi Karya Bambang Sadono ini
menganalisis kalimat dan kata dengan menggunakan tabel di bawah ini. “Surat dari
Jepang merupakan puisi pertama yang akan dianalisis melalui kajian semantic.
Berikut merupakan penjelasannya:

SURAT DARI JEPANG
Karya: Bambang Sadono

Restuku,

Tak ada phon yang lebih kokoh

Selain rumah kita

Aku telah banyak berjalan

Dan udara di luar

Terlalu culas, sesak, dan menggelisahkan

Restuku,

Tak ada rumah yang lebih indah
Selain rumah kita

Karena itu aku ingin

Kau menjaganya

Istriku, tak ada Bunga yang lebih semerbak
Kecuali anak-anak kita

Karena itu, aku ingin

Kau memekarkannya

Istriku,

Aku telah banyak bertanya

Harapan di seberang

Selalu kabur, memabukkan, dan sia-sia
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Kekasihku,

Tak ada keteduhan yang lebih berwarna
Kecuali berdamai dengan-Nya
Aku telah banyak berkelana

Hanya banyak jani, tipu daya, dan fatamorgana

Kekasihku,

Tak ada kerinduan yang lebih sempurna
Kecuali kembali ke pangkuan-Nya

Karena itu aku ingin

Kau menemaniku menghampiri-Nya

Analisis Makna (Kajian....

Berikut merupakan paparan analisis puisi “Surat dari Jepang” yang akan disajikan
menggunakan tabel di bawah ini:

Tabel 1. Analisis makna pada puisi “Surat dari Jepang”

Kata | Jenis Makna | Analisis
Restuku
Restuku Leksikal Kata /Restuku/ be'rmakna berkat atau
doa kepada orang lain
Tak ada pohon yang lebih kokoh
Selain rumah kita
Tak ada Leksikal Kata /tak ada/ bermakna tidak ada
Pohon Leksikal Kata /pohon/ bermakna tumbuhan atau
tanaman berkayu
Kata /yang/ digunakan wuntuk Kkata
Yang Nonreferensi | pembeda atau menjelaskan kalimat
sebelumnya
Lebih Leksikal Kata / lel?lh/ ber.makna suatu hal yang
lewat dari semestinya
: Kata /kokoh/ bermakna sebuah benda
Kokoh Leksikal yang kuat dan tidak gampang ambruk
Selain Leksikal Kata ./ selain/ bermakna yang lain atau
hal lainnya
Rumah Leksikal K.a’.[a / ru.mah/ bermakna tempat yang
ditinggali
Kata /kita/ bermakna persona jamak,
Kita Leksikal dimana yang berbicara bersama dengan
orang lain termaksuk yang diajak bicara
Pada kalimat “tak ada pohon yang lebih kokoh, selain rumah kita”
Kesimpulan bahwa tokoh aku berharap dan berdoa agar hubungan

rumah tangganya kuat dibandingkan yang lain.

Aku terlalu banyak berjalan
Dan udara di luar
Terlalu culas, sesak, dan menggelisahkan
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Kata Jenis Makna Analisis
Aku Leksikal Kata /aku/ bermakna diri sendiri
Terlalu Leksikal Kata / terlalu/ bermakna sesuatu yang
berlebihan
. . Kata /berjalan/ bermakna
Berjalan Gramatikal melangkahkan kaki menuju suatu tempat
Kata /dan/ digunakan  sebagai
Dan Nonreferensial | penyambung  kata  sebelum  dan
sesudahnya
Kata /udara/ bermakna benda yang
Udara Leksikal tha.k berwa.rna, berbau. yang memenuhi
seisi bumi dan digunakan untuk
bernapas
Di luar Referensial Kata / ?h luar/ bermal'q.la tempat yang
bukan lingkungan sendiri
Culas Leksikal Kata / culeTs/. bermakna tidak lurus hati
atau tidak jujur
Sesak Leksikal Kata /sesak/ bermakna sempit atau
sukar bernapas
. . Kata /menggelisahkan/ bermakna suatu
Menggelisahkan Gramatikal hal yang dirasakan tidak nyaman
Pada kalimat “aku terlalu banyak berjalan
Dan udara di luar
Kesimpulan Terlalu culas, sesak, dan menggelisahkan” tokoh aku bercerita
bahwa selama dia tidak dirumah banyak godaan yang dapat
membuatnya tidak setia, merasa bersalah dan gelisah.
Restuku,
Tak ada rumah yang lebih indah
Selain rumah kita
Restuku Leksikal Kata /Restuku/ be'rmakna berkat atau
doa kepada orang lain
Tak ada Leksikal Kata /tak ada/ bermakna tidak ada
Rumah Leksikal K.a’-ca / ru.mah/ bermakna tempat yang
ditinggali
Kata /yang/ digunakan untuk Kkata
Yang Nonreferensial | pembeda atau menjelaskan kalimat
sebelumnya
Lebih Leksikal Kata / lel?lh/ ber.makna suatu hal yang
lewat dari semestinya
Indah Leksikal Kata / 'mdah/ bermakna suatu hal yang
enak dipandang
Selain Leksikal Kata ‘/ selain/ bermakna yang lain atau
hal lainnya
Rumah Leksikal Kgica / rqmah/ bermakna tempat yang
ditinggali
Kita Leksikal Kata /kita/ bermakna persona jamak,
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Kata Jenis Makna Analisis
dimana yang berbicara bersama dengan
orang lain termaksuk yang diajak bicara
Pada kalimat “Restuku, Tak ada rumah yang lebih indah
Kesimpulan Selain rumah kita” Tokoh aku berharap dan berdo’a agar
rumah tangganya selalu bahagia
Karena itu aku ingin
Kau menjaganya
Karena Leksikal Kata / karena/. menunjukkap .sebab dari
hal apa yang dilakukan saat ini
Ttu Leksikal .I<ath / i'tu/ menunjukkan suatu hal yang
ingin disebut
Aku Leksikal Kata /aku/ bermakna diri sendiri
Ingin Leksikal Kata. / i.ngin/ bermakna hasrat untuk
memiliki atau mendapatkan
Kata /kau/ adalah bentuk umum yang
Kau Leksikal digunakan untuk menyebut lawan
biacara
Kata /Menjaganya/ memiliki makna
Menjaganya Gramatikal bahwa seseorang ingin melindungi orang
yang inginkannya
Pada kalimat “karena itu aku ingin kau menjaganya” bahwa
Kesimpulan tokoh aku berharap agar seseorang yang disebut “kau” itu
dapat melindungi rumah tangga tersebut.
Istriku, tak ada Bunga yang lebih semerbak
Kecuali anak-anak kita
Kata /Istriku/ bermakna seseorang
Istriku Gramatikal wanita yang terlah menikah dengan
tokoh aku
Tak ada Leksikal Kata /tak ada/ bermakna tidak ada
. Kata  /bunga/ bermakna  bagian
Bunga Leksikal tumbuhan yar%g elok dan harum baunila
Kata /yang/ digunakan wuntuk Kkata
Yang Nonreferensial | pembeda atau menjelaskan kalimat
sebelumnya
Lebih Leksikal Kata / lek?ih/ ber.makna suatu hal yang
lewat dari semestinya
Semerbak Leksikal Kate} /semerbak/ bermakna bau yang
tercium harum
Kata /kecuali/ bermakna sesuatu yang
Kecuali Leksikal tidak termaksut dalam pembahasan atau
suatu yang dibahas
Kata /anak-anak/ bermakna dua atau
Anak-anak Leksikal lebih anak yang masih kecil dan belum
dewasa
Kita Leksikal Kata /kita/ bermakna persona jamak,
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Kata Jenis Makna Analisis
dimana yang berbicara bersama dengan
orang lain termaksuk yang diajak bicara
Pada kalimat “Istriku, tak ada Bunga yang lebih semerbak
Kesi Kecuali anak-anak kita” merupakan ungkapan dari tokoh aku
esimpulan

kepada istrinya bahwa anak-anak mereka adalah karunia
yang membahagiakan

Karena itu, aku ingin
Kau memekarkannya

Karena itu, Gramatikal Kata /karena itg/ bermakna sebab dari
suatu hal yang dilakukan
Aku Leksikal Kata /aku/ bermakna diri sendiri
Ingin Leksikal Kata. / ipgin/ bermakna hasrat untuk
memiliki atau mendapatkan
Kata /kau/ adalah bentuk umum yang
Kau Leksikal digunakan untuk menyebut lawan
biacara
Memekarkannya Cramatikal Kata  /memekarkannya/  bermakna
membesarkannya
Paada kalimat “karena itu, aku ingin
Kesimpulan Kau memekarkannya” merupakan keinginan tokoh aku agar
istrinya dapat membesarkan dan mendidik anak-anak
mereka
Istriku,
Aku telah banyak bertanya
Kata /Istriku/ bermakna seseorang
Istriku Gramatikal wanita yang terlah menikah dengan
tokoh aku
Aku Leksikal Kata /aku/ bermakna diri sendiri
Telah Leksikal Kata /telah/ bermakna sudah
melakukan sesuatu hal
. Kata /banyak/ suatu hal atau benda
Banyak Leksikal yang jumlaznya tidak sedikit
Bertanya Gramatikal Kata' / bgrtanya/ bermak'na seseorang
meminta jawaban atau penjelasan
Pada kalimat “Istriku, aku telah banyak bertanya” Tokoh aku
Kesimpulan memberitahu kepada istrinya bahwa dia meminta penjelasan
kepada banyak orang
Harapan di seberang
Selalu kabur, memabukkan, dan sia-sia
Harapan Gramatikal Kata / ha}raPan/ bermakna keingingan
agar menjadi kenyataan
Kata /di seberang/ adalah bermakna
Di seberang Referensial tempat yang berada di sisi yang
berhadapan dengan kita
Selalu Leksikal Kata /selalu/ bermakna terus-menerus
Bojonegoro, 30 Desember 2023 176 Prosiding Seminar Nasional




Firdiyanti, dkk

Analisis Makna (Kajian....

Kata Jenis Makna Analisis
Kabur Leksikal Kate} /kabur/ .bermakna tidak dapat
melihat dengan jelas
Kata /memabukkan/ bermakna
Memabukkan Gramatikal menjadikan seseorang mabuk atau
tergila-gila
Dan Nonreferensial Kata /dan/ bertujuan sebagai Kkata
penghubung sebelum dan sesudahnya
Siasia Leksikal Kata /sia-sia/ berma1.<na tidak ada
gunanya, percuma atau tidak bermanfaat
Pada kalimat “harapan di seberang selalu kabur, memabukkan,
Kesimpulan dan sia-sin” keinginan yang jauh sedikit demi sedikit
menghilang, membuat tergila-gila, kemudian percuma.
Kekasihku,
Tak ada keteduhan yang lebih berwarna
Kecuali berdamai dengan-Nya
Kekasihku Cramatikal Kata / keka.lsih./ bermakna orang yang
seseorang cintai
Tak ada Leksikal Kata /tak ada/ bermakna tidak ada
Keteduhan Gramatikal Kata /keteduhan/ bermakna ketenangan
Kata /yang/ digunakan untuk Kkata
Yang Nonreferensial | pembeda atau menjelaskan kalimat
sebelumnya
Lebih Leksikal Kata / lel?ih/ ber.makna suatu hal yang
lewat dari semestinya
Berwarna Gramatikal Kata /berwarna/ bermakna mempunyai
warna
Kata /kecuali/ bermakna sesuatu yang
Kecuali Leksikal tidak termaksut dalam pembahasan atau
suatu yang dibahas
Kata /berdamai/ memiliki makna
Berdamai Gramatikal berbaik kembali atau berunding untuk
mencari kesepakatan
Kata /dengan-Nya/ bermakna bersama-
Dengan-Nya Leksikal sama Nya biasanya di sangkut pautkan
dengan kata Tuhan
Pada kalimat “Kekasihku, tak ada keteduhan yang lebih berwarna
. kecuali berdamai dengan-Nya” memberitahukan bahwa hidup
Kesimpulan . e ;
tak akan lebih tenang dan bahagia jika tidak beriman kepada
Tuhan.
Aku telah banyak berkelana
Hanya banyak janji, tipu daya, dan fatamorgana
Aku Leksikal Kata /aku/ bermakna diri sendiri
Kata /telah/ bermakna perbuatan,
Telah Leksikal keadaan yang telah lampau atau sudah
selesai
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. Kata /banyak/ bermakna jumlah yang
Banyak Leksikal besar atau tidak sedikit
Berkelana Cramatikal Kata /berkelana / bermakna
mengembara atau pergi ke mana-mana
Hanya Leksikal Kata / hanyg / merupakan kata bermakna
cuma atau tidak beruntung
. Kata /banyak/ bermakna jumlah yang
Banyak Leksikal besar atau tidak sedikit
. : Kata  /hanya/  digunakan  untuk
Janjt Leksikal menerangkan kata
Tipu daya Gramatikal Kata tlp}l daya/ bermakna bermacam-
macam tipu yang buruk
Kata /dan/  merupakan  kalimat
Dan Nonreferensial | penghubung antara kalimat sebelum dan
sesudah
. Kata /fatamorgana/ bermakna hal yang
Fatamorgana Leksikal mustahil atau tidak mungkin digapai
Pada kalimat “aku telah banyak berkelana hanya banyak janji,
Kesimpulan tipu daya, dan fatamorgana” tokoh aku memberi tahu bahwa
dirinya telah mengalami kebohongan dan kekecewaan.
Kekasihku,
Tak ada kerinduan yang lebih sempurna
Kecuali kembali ke pangkuan-Nya
Kekasihku Leksikal Kata / keka}51h/ bermakna orang yang
seseorang cintai
Tak ada Leksikal Kata /tak ada/ bermakna tidak ada
Kerinduan Cramatikal Kata /kerinduan/ bermakna keinginan
atau harapan
Kata /yang/ digunakan untuk kata
Yang Nonreferensial | pembeda atau menjelaskan kalimat
sebelumnya
Lebih Leksikal Kata / lel?lh/ ber.makna suatu hal yang
lewat dari semestinya
Sempurna Leksikal Kata /sempurna/ bermakna utuh atau
lengkap segalanya
Kata /kecuali/ bermakna sesuatu yang
Kecuali Leksikal di istimewakan atau tidak termaksut
dalam suatu golongan
Kembali Leksikal Kata  /kembali/  bermakna  balik
ketempat maupun keadaan awal
Kata /ke/ merupakan sebuah kata
Ke Nonreferensial | penghubung dengan kalimat selanjutnya
yang merujuk pada suatu tempat
. Kata /pangkuan-Nya/ bermakna
Pangkuan-Nya Leksikal “pangkuan” menunjukkan kontak fisik
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yang mengungkapkan kasih sayang,
Keyakinan tentang sifat-sifat Tuhan

Pada kalimat “Kekasihku, tak ada kerinduan yang lebih sempurna
kecuali kembali ke pangkuan-Nya” tidak ada yang lebih di

Kesimpulan inginkan dan diharapkan selain kematian yang khusnul
khatimah.
Karena itu aku ingin
Kau menemaniku menghampiri-Nya

Kata /karena/ bermakna kata
Karena Leksikal penghubung yang digunakan menandai

sebab dan akibat
Ity Leksikal Kata /itu/ merupakan kata penunjuk

kata sebelumnya.

Aku Leksikal Kata /aku/ bermakna diri sendiri

Kata /ingin/ bermakna hasrat untuk

Ingin Leksikal memiliki atau mendapatkan
Kau Leksikal tha /kau/ adalah bentuk umum yang
digunakan untuk menyebut lawan bicara
Menemaniku Leksikal Kata .. / menemaniku/ . bermakna
mengiringi atau menyertai
Menghampiri-Nya Leksikal Kata /menghampiri-Nya/ bermakna

menemui sang pencipta

Pada kalimat “karena itu aku ingin kau menemaniku
Kesimpulan menghampiri-Nya” Maka dari itu tokoh aku ingin istrinya
tetap bersamanya hingga ajal menjemput.

Berdasarkan analisis semantik diatas yang meliputi analisis makna gramatikal,
leksikal, referensial dan nonreferensial dapat dilihat bahwa puisi yang berjudul
“Surat Dari Jepang” memiliki makna leksikal sebanyak 68 kata, bermakna
gramatikal sebanyak 16 kata, bermakna referensial sebanyak 2 kata dan makna
nonreferensial sebanyak 9 kata. Makna yang sering ditemukan dalam puisi ini yaitu
makna leksikal dengan jumlah 67 kata, hal tersebut dikarenakan pengarang sering
menggunakan kata seperti “aku”, “kau”, dan “kita”. Selain itu, terdapat beberapa
makna nonreferensial dimana kata tersbeut merujuk pada waktu. Puisi ini juga
memiliki kata yang bermakna gramatikal yang ditandai dengan adanya proses
afiksasi seperti pada kata “menggelisahkan”, “bertanya” dan “berjalan”. Makna
yang ditemukan lainnya adalah makna nonreferensial yaitu makna yang tidak
memiliki acuan atau kata yang berupa konjungsi seperri kata “dan”, “ke” dan
“yang”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa puisi ini menceritakan tentang keluh
kesahnya kepada sang istri bagaimana kehidupan di luar sana kemudian pesan dan
harapan agar sang istri dapat membesarkan anak mereka dengan baik dan tetap
bersamanya hingga akhir hanyatnya.
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Adapun puisi kedua yang berjudul “Setelah 47 Tahun” yang akan dianalisis

menggunakan tabel di bawah ini:

SETELAH 47 TAHUN
Karya: Bambang Sadono

Setelah 47 tahun,

Diam-diam aku mengagumimu

Setelah bintang kecil, redup, dan kurang gizi
Menjadi dewasa, pintar, dan percaya diri
Sebagai bintang baru yang riang ceria
Cahayanya menerangi rumah kita

Setelah 47 tahun,

Aku semakin tersandera pesonamu

Setelah boneka montok yang sakit-sakitan

Tumbuh jadi dara periang yang penuh derai tawa
Lenggak-lenggoknya menghangatkan ruang keluarga

Setelah 47 tahun,

Aku semakin bergantung padamu
Setelah bulan sabit yang ketus manja
Bisa melampaui garis edarnya
Gemuruh tepuk tangan di sekitar kita

Setelah 47 tahun,

Aku masih mengandalkanmu

Bibit jati bongsor membutuhkan sentuhanmu
Agar bisa terbang tinggi

Mengibarkan bendera kita

Setelah 47 tahun,

Aku menyerah dan mengaku

Hotel paling nyaman adalah berbaring di sisimu
Menu paling sempurna

Adalah makan beramamu

Inilah pernyataan paling tulus

Restuku
Tabel 2. Analisis makna pada puisi “Setelah 47 Tahun”
Kata | Jenis makna | Analisis
Setelah 47 tahun
Diam-diam aku mengagumimu
Kata /setelah / bermakna bahwa
Setelah Gramatikal | seseorang telah melakukan suatu
kegiatan
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47 tahun Leksikal Kata /47 tahun/ bermakna jumlah umur
Diam-diam Leksikal Kata / diam—diam/ bermakna melaquan
sesuatu tanpa diketahui oleh orang lain
Aku Leksikal Kata /aku/ bermakna diri sendiri
Kata “mengagumimu” berasal dari kata
Mengagumimu Gramatikal | kagum yang bermakna perasaan takjub
terhadap suatu objek
Pada kalimat “Setelah 47 tahun, diam-diam  aku
Kesimpulan mengagumimu’ bermakna bahwa tokoh aku diam-diam
mengagumi seseorang setelah 47 tahun lamanya.
Setelah bintang kecil, redup, dan kurang gizi
Menjadi dewasa, pintar, dan percaya diri
Kata /setelah / bermakna bahwa
Setelah Gramatikal | seseorang telah  melakukan suatu
kegiatan
Kata /bintang/ bermakna benda langit
yang memancarkan cahayanya sendiri
Bintang Leksikal namun dapat diartikan pula sebagai
seseorang yang dapat memberikan
manfaat bagi orang di sekitarnya
Kata /kecil/ bermakna objek yang
Kecil Leksikal ukurannya berbeda dari ukuran aslinya
(kurang besar)
. Kata /redup/ berarti tidak terang atau
Redup Leksikal dimaknai seiggai perasaan tidak ge%nbira
Dan Nonreferensial Kata /dan/ bertujuan sebagai kata
penghubung sebelum dan sesudahnya
Kurang Leksikal Kata /kurang/ berarti tidak cukup
Kata /gizi/ berarti makanan pokok yang
Gizi Leksikal dibutuhkan manusia untuk mendapatkan
energi
1 . Kata /menjadi/ bermakna terjadinya
Menjadi Gramatikal perubahan p]ada sebuah objek ] ’
Kata /dewasa/ berarti telah mencapai
Dewasa Leksikal masa kematangan baik secara pikiran,
hormon, sikap, maupun pandangannya.
. . Kata /pintar/ bermakna seseorang yan
Pintar Leksikal memi{iii banglak akal atau ide 5
Dan Nonreferensial Kata /dan/ bertujuan sebagai kata
penghubung sebelum dan sesudahnya
Kata /percaya/ berarti yakin
Kata /diri/ merujuk pada individu (diri
Percaya diri Leksikal sendiri)
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
makna dari /percaya diri/ adalah
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Kata Jenis makna Analisis
keyakinan terhadap kemampuan diri
sendiri
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kalimat “Setelah
bintang kecil, redup, dan kurang gizi, menjadi dewasa, pintar,
dan percaya diri” bermakna seseorang yang dahulunya
Kesimpulan selalu dihantui oleh perasaan tidak gembira, murung, dan
merasa kecil kini berubah menjadi seseorang yang dewasa,
pintar, dan penuh percaya diri dalam menyampaikan hal
yang diinginkan
Sebagai bintang baru yang riang ceria
Cahayanya menerangi rumah kita
Sebagai Kata /sebagai/ adalah ka.ta depan untuk
mengungkapkan perbandingan
Kata /bintang/ bermakna benda langit
yang memancarkan cahayanya sendiri
Bintang Leksikal namun dapat diartikan pula sebagai
seseorang yang dapat memberikan
manfaat bagi orang di sekitarnya
Baru Leksikal Kata /baru/ berarti belum pernah dilihat
sebelumnya
Kata /yang/ digunakan untuk Kkata
Yang Nonreferensial | pembeda atau menjelaskan kalimat
sebelumnya
Riang Leksikal Kata / riar}g/ bermakna suasana hati
yang gembira atau suka hati
Ceria Leksikal Kata /ceria/ Perarti perasaan senang
dengan raut wajah yang berseri-seri
Kata /cahyanya/ berarti sesuatu yang
Cahyanya Referensial bersinar dan dapat dimaknai sebagai
seseorang yang selalu memancarkan
energi positif
Kata /menerangi/ berasal dari kata
Menerangi Gramatikal | terang, berarti sesuatu yang memberi
terang ruangan
. Kata /rumah/ berarti tempat tinggal dan
Rumah Leksikal dapat pula diartikan sebagﬁi kelu%%ga
Kata /kita/ merupakan kata jamak yang
. . bermakna sebagai pengganti tokoh “aku”
Kita Leksikal dan seseorang gang di?agdikan objek pada
puisi ini
Kalimat “Sebagai bintang baru yang riang ceria, cahayanya
Kesi menerangi rumah kita” bermakna seseorang yang telah
esimpulan

berubah menjadi seseorang yang ceria dan selalu
memancarkan energi positif di dalam sebuah keluarga

Setelah 47 tahun,
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Kata | Jenis makna | Analisis
Aku semakin tersandera pesonamu
Setelah boneka montok yang sakit-sakitan
Tumbuh jadi dara periang yang penuh derai tawa
Lenggak-lenggoknya menghangatkan ruang keluarga
Aku Leksikal Kata /aku/ bermakna diri sendiri
Kata /semakin/ berasal dari kata
Semakin Gramatikal | “makin” yang berarti kian bertambah
atau menjadi-jadi
Kata /tersandera/ berasal dari kata
Tersandera Gramatikal | “sandera”, berarti seorang yang dijadikan
tawanan untuk memenuhi keinginan
Kata /pesonamu/ berasal dari kata
Pesonamu Gramatikal | “pesona” yang berarti daya tarik suatu
objek
Kata /setelah / bermakna bahwa
Setelah Gramatikal | seseorang telah  melakukan suatu
kegiatan
Boneka Leksikal Kata /boneka/ berarti main.an anak.-anak
yang bentuknya menyerupai manusia
Montok Leksikal Kata /montok/ berarti geuk dan berisi
Kata /yang/ digunakan untuk Kkata
Yang Nonreferensial | pembeda atau menjelaskan kalimat
sebelumnya
Berasal dari kata /sakit/ yang berarti
Sakit-sakitan Cramatikal t1..1buh yang sedang berada dalam kondisi
tidak nyaman karena menderita akan
sesuatu
Kata /tumbuh/ berarti hidup dan
Tumbuh Leksikal bertambah besar seiring berjalannya
waktu
) ) Kata /jadi/ berarti sesuatu yang berlaku,
Jadi Leksikal dilakéllan,/maupun dikerjak};n °
Kata /dara/ bermakna tentang
Dara Leksikal perempuan yang belum menikah atau
masih gadis
Kata /periang/ berasal dari kata “riang”
Periang Gramatikal | yang berarti suasana hati yang sedang
gembira atau suka hati
Kata /yang/ digunakan untuk Kkata
Yang Nonreferensial | pembeda atau menjelaskan kalimat
sebelumnya
Penuh Leksikal Kat'a ./ penuh / ber.a.rt.i sesuatu yang sudah
berisi (tidak memiliki ruang lagi)
Derai Leksikal Kata /derai/ berarti tiruan bunyi hujan
Tawa Leksikal Kata /tawa/ bermakna ungkapan rasa
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gembira seseorang melalui suara yang
dihasilkan oleh alat ucap
Kata /lenggak-lenggoknya/ bermakna
. ungkapan rasa gembira melalui gerakan
Lenggal-lenggoknya Leksikal tubguhrlljya meliugk ke kanan dangke kiri
ketika melakukan kegiatan
Kata /menghangatkan/ berasal dari kata
Menghangatkan Gramatikal | “hangat”, bermakna sesuatu yang
dilakukan untuk membuat kehangatan
Kata /ruang/ berarti sebuah rongga yang
Ruang Leksikal memiliki  batas berupa tiang-tiang
maupun tembok
Kata /keluarga/ bermakna satuan
Keluarga Leksikal kerabatan yang sangat mendasar di
dalam lingkungan masyarakat
Kalimat “Setelah 47 tahun, Aku semakin tersandera pesonamu,
setelah boneka montok yang sakit-sakitan tumbuh jadi dara
periang yang penuh derai  tawa, lenggak-lenggoknya
Kesimpulan menghangatkan ruang keluarga”. Bermakna bahwa setelah 47
tahun berlalu, tokoh aku semakin jatuh cinta kepada
istrinya setelah putrinya yang dulu sakit-sakitan kini
tumbuh menjadi gadis yang selalu menghangatkan
suasana keluarga dengan keceriaannya.
Setelah 47 tahun,
Aku semakin bergantung padamu
Aku Leksikal Kata /aku/ bermakna diri sendiri
Kata /semakin/ berasal dari kata
Semakin Gramatikal | “makin” yang berarti kian bertambah
atau menjadi-jadi
Kata /bergantung/ bermakna tentang
Bergantung Gramatikal | kondisi seseorang yang terikat pada
suatu hal
Nonreferens Kata /padamu/ memiliki memiliki arti
Padamu . .
ial lain kepada kamu
Kalimat “Setelah 47 tahun, Aku semakin bergantung padamu”
Kesimpulan bermakna bahwa selama 47 tahun tokoh aku semakin
ketergantungan atau membutuhkan kekasihnya dalam
melakukan suatu kegiatan
Setelah bulan sabit yang ketus manja
Bisa melampaui garis edarnya
Gemuruh tepuk tangan di sekitar kita
Kata /setelah / bermakna bahwa
Setelah Gramatikal | seseorang telah  melakukan suatu
kegiatan
Bulan sabit Leksikal Kata /bulan/ merupakan sebutan satelit
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alami  yang  mengelilingi  bumi.
Sedangkan /bulan sabit/ merupakan
bentuk bulan yang menyerupai sabit.
Kata ini dapat dimaknai sebagai seorang
perempuan
Kata /yang/ digunakan untuk Kkata
Yang Nonreferensial | pembeda atau menjelaskan kalimat
sebelumnya
Ketus Leksikal Kata /ketus/ berarti keras dan tajam
dalam hal tata bicara seseorang
Kata /manja/ bermakna seseorang yang
Manja Leksikal tidak dapat dimarahi dan selalu ingin
dituruti keinginannya
Bisa Leksikal Kata /bisa/ berarti mampu melakukan
sesuatu
Gramatikal | Kata /melampaui/ berarti melewati atau
Melampaui dan dapat dimaknai sebagai keberhasilan
Referensial | seseorang
Garis edarnya Referensial I;ﬁ;?ui/ gf;‘}isseeg;;rglfoajé kberartl jalur yang
Kata /gemuruh/ bermakna suara yang
Gemuruh Gramatikal | menderu-deru seperti bunyi ombak besar
di pantai
Kata /tepuk tangan/ bermakna sebagai
Tepuk tangan Leksikal kegiatan yang dapat dilakukan untuk
mengapresiasi seseorang
C . Kata /di sekitar/ berarti daerah yan
Di sekitar Leksikal berada/ di sekelilin/g tokoh aku e
Kata /kita/ diartikan sebagai orang yang
Kita Leksikal se_dang diajak berbicara dengan orang
lain termasuk dalam orang yang sedang
dibicarakan
Pada kalimat “Setelah bulan sabit yang ketus manja, Bisa
melampaui garis edarnya, Gemuruh tepuk tangan di sekitar
Kesimpulan kita” seseorang yang awalnya tidak menyukai tokoh aku
akhirnya luluh dan menerima tokoh aku, sehingga
membuat mereka merasa bahagia
Setelah 47 tahun,
Aku masih mengandalkanmu
Setelah Leksikal Kata /setelah/ bermakna sesudah
47 tahun Leksikal Kata /47 tahun/memiliki arti 47 tahun
Aku Leksikal Kata /aku/ bermakna diri sendiri
Masih Leksikal Kata /masih/ bermakna. saat dalam
keadaan yang belum selesai
Mengandalkanmu Gramatikal | Kata /mengandalkanmu/ bermakna
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bahwa seseorang yang dapat dipercayai
melakukan sesuatu
Pada  kalimat”  Setelah 47  tahun, Aku  masih
Kesimpulan mengandalkanmu” tokoh aku selalu bergantung kepada
seseorang
Bibit jati bongsor membutuhkan sentuhanmu
Agar bisa terbang tinggi
Mengibarkan bendera kita
Bibit Leksikal Kata . /bibit/ bermakna benih maupun
semaian
. . Kata /jati/ bermakna tamanan pohon jati
Jati Leksikal yang terkenal kokoh
Bongsor Leksikal Kata /bongsor/bermakna tumbuh tinggi
dan besar
Membutuhkan Gramatikal Kata / membqtuhkan/ bermakna bahwa
benar-benar diperlukan, memerlukan
Sentuhanmu Gramatikal Kata / sentuh.anmu / bermakna menyetuh
maupun bersinggungan
Kata /agar/ merupakan kata lain dari
Agar Leksikal dapat, penggunaan kalimat digunakan
untuk menjelaskan solusi
Bisa Leksikal Kata /bisa/bermakna mampu
melakukan sesuatu
Terbang Leksikal Kata /terbang/ bermakna melayang di
udara
Tinggi Leksikal Kata / Flr}ggl/ jarak yang jauh dari tanah
yang dipijak
Mengibarkan Gramatikal Kata /mengibarkan/ bermakna
membentangkan
. Kata /bendera/ merupakan tanda yang
Bendera Leksikal digunakan oleh sebuah Negara
Kata /kita/ bermakna persona jamak,
Kita Leksikal dimana yang berbicara bersama dengan
orang lain termaksuk yang diajak bicara
Pada kalimat “bibit jati bongsor membutuhkan sentuhanmu
Kesimpulan Agar bisa terbang tinggi mengibarkan bendera kita” tokoh aku
P mengungkapkan bahwa anak-anak mereka membutuhkan
seseorang agar dapat Berjaya di masa depan.
Setelah 47 tahun,
Aku menyerah dan mengaku
Setelah Gramatikal Kata /setelah/ bermakna sesudah
47 tahun Leksikal Kata /47 tahun/memiliki arti 47 tahun
Aku Leksikal Kata /aku/ bermakna diri sendiri
Menyerah Gramatikal Kata /menyerah/ bermakna
Dan Leksikal Kata /dan/  digunakan sebagai
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penyambung  kata  sebelum  dan
sesudahnya
Mengaku Cramatikal Kata /mengaku/ bermakna
mengungkapkan suatu hal
Pada kalimat “setelah 47 tahun, aku menyerah dan mengaku”
Kesimpulan tokoh aku kini jujur dan mengungkapkan suatu hal setelah
47 tahun.
Hotel paling nyaman adalah berbaring disisimu
Hotel Leksikal tha /hotel/ bermak.na tempat yang
digunakan untuk menginap
Paling Leksikal Kata /paling/bermakna teramat
Nyaman Lekdiksl Kata /nyaman/ bermakna aman dan
nyaman
Kata  /adalah/  merupakan  kata
Adalah Nonreferensial | penghubung yang digunakan untuk
penjelas pada kata berikutnya
. . Kata /berbaring/ bermakna meletakkan
Berbaring Gramatikal badann, tidur-tiduran
Di sisimu Gramatikal K.a ta . /di sisimu/ bermakna
disampingmu
Pada kalimat "hotel paling nyaman adalah berbaring di
Kesi sisimu” tokoh aku mengatakan bahwa hal yang paling
esimpulan
menenangkan dan aman adalah saat bersama seseorang
itu.
Menu paling sempurna
Adalah makan bersamamu
Kata /menu/ bermakna daftar atau
Menu Leksikal rangkaian jenis makanan dan minuman
yang tersedia
Paling Leksikal Kata /paling/bermakna putar
Sempurna Leksikal {(ata /sempurna/ bermakna utuh atau
engkap segalanya
Kata  /adalah/  merupakan  kata
Adalah Nonreferensial | penghubung yang digunakan untuk
penjelas pada kata berikutnya
Makan Leksikal Kata /makan/ bermakna menyantap
suatu makanan
Bersamamu Gramatikal Kata /bersamamu/ bermakna
berbarengan dengan kamu
Pada kalimat “menu paling sempurna adalah makan
Kesi bersamamu” tokoh aku mengungkapkan bahwa masakan
esimpulan

yang paling enak adalah saat menyantapnya dengan
seseorang.

Inilah pernyataan tulus
Restuku
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Kata Jenis makna Analisis
Inilah Nonreferensial Kata /inilah/ menun]ukk.an sebuah
sesuatu yang dekat dengan kita
Pernyataan Cramatikal Kata /pernyataan/ bermakna menyataan
sesuatu kepada seseorang
Tulus Leksikal Kata /tulus/ bermakna tidak berpura-
pura
Restuku Leksikal Kata /sempurna/ bermakna utuh atau
lengkap segalanya
. Pada kalimat “inilah pernyataan tulus, Restuku” tokoh aku
Kesimpulan h
menyatakannya dengan tidak berpura-pura.

Berdasarkan analisis semantik diatas yang meliputi analisis makna gramatikal,
leksikal, referensial dan nonreferensial dapat dilihat bahwa puisi yang berjudul
“Setelah 47 Tahun” Karya Bambang Sadono memiliki makna leksikal sebanyak 63
kata, bermakna gramatikal sebanyak 27 kata, bermakna referensial sebanyak 2 kata
dan makna nonreferensial sebanyak 10 kata. Makna yang sering ditemukan dalam
puisi ini yaitu makna leksikal dengan jumlah 63 kata, hal tersebut dikarenakan
pengarang sering menggunakan kata seperti “aku, dan “bisa”. Selain itu, terdapat
beberapa makna nonreferensial dimana kata tersbeut merujuk pada waktu. Puisi ini
juga memiliki kata yang bermakna gramatikal yang ditandai dengan adanya proses
afiksasi seperti pada kata “bergantung”, “setelah” dan “menyerah”. Makna yang
ditemukan lainnya adalah makna nonreferensial yaitu makna yang tidak memiliki
acuan atau kata yang berupa konjungsi seperri kata “dan”, “ke” dan “yang”.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa puisi ini menceritakan tentang kekaguman
seorang suami kepada sang istri melihat bagaimana perjuangan sang istri dalam

dari sang suami kepada sang istri agar sang istri.

SIMPULAN

Salah satu cabang lingustik adalah semantik yang mana meneliti tentang
makna dari sebuah kata, dalam penelitian ini peneliti meneliti dua puisi yang
bertema sama berjudul, puisi “Surat Dari Jepang” dan “Setelah 47 Tahun” Karya
Bambang Sadono. Penelitian ini dilakukan dengan melihat beberapa aspek kajian
makna yang ada dalam ilmu semantik dengan memfokuskan pada empat jenis
makna yaitu makna gramatikal, leksikal, referensial dan nonreferensial. Dan setelah
dianalisis pada puisi Surat Dari Jepang memiliki makna banyak makna sebenarnya
atau leksikal, kemudian disusul dengan makna gramatikal yang ditandai dengan
adanya afiksasi berupa sufiks dan prefiks, nonreferensial dan yang terakhir
referensial. Begitu juga pada puisi “Setelah 47 Tahun” setelah dianalisis peneliti
menemukan banyak makna leksikal yang digunakan oleh penulis, kemudian makna
gramatikal dimana ditandai dengan adanya afiksasi berupa konfiks dan prefiks
kemudian makna nonreferensial yang ditandai dengan kata konjungsi dan yang
terakhir makna referensial yang merujuk pada wkatu. Pada kedua puisi ini memiliki
kesamaan yaitu keduanya menceritakan ungkapan seorang laki-laki kepada istrinya
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tentang kehidupan dan harapan ketentraman rumah tangga yang telah berjalan
lama dan berharap agar ketentraman itu berlangsung selamanya.
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